ABSTRAK

SUCI RAHMADANI. STUDI PEMBUATAN SABUN PADAT DARI MINYAK
ZAITUN (Olea europaea) DENGAN PENAMBAHAN BEE POLLEN (Meliponini)
(dibawah bimbingan NETTY MARIA NAIBAHO).

Sabun merupakan surfaktan yang dapat digunakan untuk
mencuci dan membersihkan. Berdasarkan bentuknya, sabun yang dikenal
pada saat ini ada bermacam-macam, diantaranya berupa sabun cair,
sabun padat, dan sabun transparan. Dipasaran sabun padat lebih sering
digunkan oleh masyarakat secara umum selain harganya lebih ekonomis
juga terjangkau dimana pun. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kadar air, derajat keasaman (pH), asam lemak bebas
dan B-karotene pada sabun padat penambahan bee pollen.

Penelitian ini dilakaukan dengan 3 perlakuan berupa perbedaan
penambahan (%) bee pollen, diantaranya adalah P1 = bee pollen (3%), P2
= bee pollen (6%), dan P3 = bee pollen (9%), dimana penambahan ini
dihitung dari berat keseluruhan bahan pembuatan sabun. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali pengulangan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kadar air tertinggi yaitu
13,37% (P1) sedangkan kadar air terendah yaitu 13,24% (P3), pH tertinggi
yaitu 8,38 (P2 dan P3) sedangkan pH terendah yaitu 8,02 (P1), asam
lemak bebas tertinggi yaitu 0,81% (P3) sedangkan asam lemak bebas
terendah yaitu 0,52% (P1), B-carotene tertinggi yaitu 132,2ppm (P3)
sedangkan B-carotene terendah yaitu 98,2ppm (P1).

KATA KUNCI : Minyak Zaitun, Bee Pollen, Sabun Padat.
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sabun merupakan surfaktan yang dapat digunakan untuk mencuci dan
membersihkan. Berdasarkan bentuknya, sabun yang dikenal pada saat ini ada
bermacam-macam, diantaranya berupa sabun cair, sabun padat, dan sabun
transparan. Dipasaran sabun padat lebih sering digunkan oleh masyarakat
secara umum selain harganya lebih ekonomis juga terjangkau dimana pun.
Sabun mengandung senyawa surfaktan, merupakan suatu eleokimia turunan
dimana salah satu molekulnya memiliki gugus hidrofobik (bagian tidak larut
dalam air), sehingga dapat menyatukan campuran antara air dan
minyak/lemak. (Aisyah, 2011 dalam Widya dkk., 2021). Surfaktan bekerja
dengan cara menurunkan tegangan permukaan air, sehingga penarikan
kotoran pada kulit akan lebih mudah. Kotoran yang berupa partikel lemak,
keringat, maupun debu yang menempel di permukaan kulit akan terikat pada
gugus hidrofobik dan ikut tertarik dibilas oleh air. Hal inilah yang
menyebabkan air akan jauh lebih mudah menarik kotoran, karena tegangan
permukaannya yang semakin berkurang. Usmania dan pertiwi, (2012) dalam
Widya dkk., (2021). Kandungan yang terdapat dalam sabun mengakibatkan
sabun dapat mematikan bakteri pada kulit sehingga kulit menjadi bersih dan
terhindar dari paparan bakteri yang dapat mengkontaminasi. Prabowo
dkk.,(2017) dalam Widya dkk., (2021). Selain itu pemanfaatan sabun telah
banyak dikembangkan menjadi produk yang memiliki manfaat lain seperti
melembabkan, memutihkan dan lain sebagainya. Sabun padat memiliki
keunggulan dari segi nilai ekonomis dan kestabilannya yang cendrung lebih

baik.



Bahan baku minyak yang digunakan dalam penelitian ini adalah
minyak zaitun. Minyak zaitun memiliki manfaat sangat baik bagi kesehatan
tubuh, kecantikan wajah, rambut, kulit, dan untuk mengatasi berbagai
masalah gangguan penyakit. Kandungan asam oleat yang tinggi pada minyak
zaitun sangat bermanfaat bagi kulit. Minyak zaitun yang sudah diolah menjadi
sabun dianggap sebagai obat terbaik untuk kulit kering karena membantu
mengangkat sel kulit mati dan melembabkan kulit bersisik. Selain itu, minyak
zaitun juga mampu meengurangi bekas luka dan mengancangkan kulit. ( Asri
Widyasanti. dkk. 2017).

Bee pollen dibuat oleh lebah madu dan merupakan makanan dari
lebah muda, bee pollen memiliki sedikit perbedaan dengan produk lain hasil
olahan lebah seperti madu alami, beeswax, propolis, dan royal jelly. Bee
pollen berasal dari gabungan sebuk sari tanaman, nektar, dan air liur lebah
yang dikumpulkan oleh lebah pekerja, Bee pollen digunakan dalam
pembuatan sabun karena dapat campuran dari serbuk sari, nektar, madu, dan
cairan tubuh lebah yang diketahui mengandung kaya karbohidrat, protein,
asam lemak, antioksidan, dan vitamin serta mineral. Bee pollen banyak
dimanfaatkan untuk kesehatan kulit karena dipercaya bisa meminimalisasi
peradangan, mengencangkan, menghaluskan, mengoptimalkan regenerasi
sel kulit baru, sekaligus juga mengatasi infeksi di permukaan kulit. Bee pollen
atau serbuk sari sarang lebah merupakan salah satu bahan yang
mengandung antioksidan alami berupa flavonoid, polifenol, dan karotenoid.
Karena kandungan bahan kimia komposisinya yang kompleks dan beragam
bee pollen mempunyai khasiat yang bermacam-macam, salah satunya adalah

sebagai antioksidan (Fiergiyanti, 2015).



Selain dikonsumsi dalam bentuk minuman, teh putih juga dapat
dimanfaatkan dalam bentuk ekstrak. Ekstrak teh putih dapat ditambahkan ke
dalam produk pangan ataupun non pangan karena mengandung senyawa
polifenol khususnya katekin yang dapat digunakan sebagai antioksidan dan
antibakteri. Hasil penelitian Widyasanti et. al. (2015) menyatakan bahwa
ekstrak teh putih mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram positif
(Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis) dan bakteri gram
negatif (Escheria coli dan Pseudomonas aeruginosa) yang cukup besar.
Menurut Hartoyo (2003), di Cina dan Jepang, selama sepuluh tahun terakhir
telah dikembangkan berbagai produk pangan yang mengandung katekin teh,
seperti permen, minuman antioksidan, produk kosmetik atau perawatan tubuh
seperti sampo, pasta gigi, pelembab wajah dan sebagainya. Namun, di
Indonesia produkproduk tersebut masih belum banyak diproduksi. Dengan
demikian, pembuatan produk-produk tersebut masih memiliki prospek yang
sangat baik untuk dikembangkan salah satunya dengan diadakannya
penelitian mengenai pembuatan sabun transparan dengan penambahan

ekstrak teh putih.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana hasil analisa kadar air, derajat keasaman (pH), asam
lemak bebas dan B-karotene terhadap penambahan bee pollen pada

pembuatan sabun padat berbasis minyak zaitun.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui parameter kadar
air, derajat keasaman (pH), asam lemak bebas, dan B-carotene terkandung

didalam sabun bee pollen.



D. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dari hasil analisa kadar air, derajat keasaman
(pH), kadar asam lemak bebas dan B-karotene pada pembuatan sabun padat

berbasis minyak zaitun.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mmeberikan manfaat berupa:

1. Mengetahui kadar air, derajat keasaman (pH), asam lemak bebas dan B-
karotene studi penambahan bee pollen terhadap pembuatan sabun
padat berbasis minyak zaitun.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pembelajaran bagi peneliti

selanjutnya.
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